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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Pusat Pengolahan Data dan Informasi (Pusdatin) merupakan unit yang memiliki tugas mengelola SI/TI di

BKPM. Permasalahan yang terjadi di Pusdatin adalah pengetahuan dan kemampuan melekat pada masing-

masing individu dan tidak terdokumentasi dengan baik. Hal ini menyebabkan sulitnya pengetahuan tersebut

diketahui atau diakses oleh pegawai lain, sehingga dapat berdampak pada terganggunya layanan di Pusdatin.

Untuk itu Pusdatin membutuhkan suatu sistem berbasis teknologi informasi yang dapat mengelola

pengetahuan, sehingga harapannya, para pegawai dapat menangkap, menyaring, dan menerima pengetahuan

yang ada, serta menciptakan pengetahuan baru untuk mendorong kontribusi maksimum dalam menjalankan

tugas pokok dan fungsi, serta target Pusdatin.

 

Pengelolaan pengetahuan atau yang dikenal dengan knowledge management (KM) adalah proses

menangkap atau menggunakan keahlian kolektif dari sebuah institusi pada semua bagian bisnis ? di kertas,

dokumen, database (disebut explicit knowledge), atau dalam pikiran manusia (disebut tacit knowledge).

Penerapan KM sangat membutuhkan persiapan yang matang agar tidak mengalami kendala atau kegagalan.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat kesiapan organiasasi dalam implementasi

KM (KM readiness), sehingga dapat memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kesiapan dalam

implementasi KM.

 

Model KM readiness disusun berdasarkan literatur dan penelitian sebelumnya yang relevan. Penelitian

dilakukan melalui sensus terhadap seluruh pegawai Pusdatin dengan menggunakan kuesioner. Setelah data

terkumpul, data dianalisis menggunakan analisis faktor konfirmatori untuk memastikan model KM readiness

yang telah disusun benar serta untuk mendapatkan variabel yang valid dan reliabel. Kemudian analisis

deskriptif digunakan untuk mendapatkan gambaran tingkat kesiapan organisasi dalam implementasi KM.

 

Analisis faktor konfirmatori menghasilkan faktor-faktor yang digunakan untuk mengukur tingkat kesiapan

KM di Pusdatin, yaitu faktor budaya organisasi, struktur organisasi, individu, dan teknologi informasi. Hasil

analisis menunjukkan bahwa tingkat kesiapan KM di Pusdatin berada pada kategori tinggi. Artinya,

organisasi telah memiliki kemampuan yang memadai, dan karenanya telah matang kesiapannya untuk

implementasi KM.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Data and Information Center (Pusdatin) is the unit which has responsible to manage IS/IT in Indonesia

Coordinating Board (BKPM). The problem is the knowledge and capabilities inherent in each individual and

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20423888&lokasi=lokal


not well documented. It makes difficult to be known or accessed by other employees. This condition could

lead distraction and inefficiency on the service level in Pusdatin. For that reason, Pusdatin requires an

information technology-based system that can manage knowledge, so at the end, employees can capture,

filter, and accept existing knowledge, as well as creating new knowledge to encourage the maximum

contribution in performing basic tasks, functions and target of Pusdatin.

 

Knowledge Management (KM) is the process to capturing and making use of a firm?s collective expertise

anywhere in the business? on paper, in documents, in database (called explicit knowledge), or in people?s

head (called tacit knowledge). Implementation of KM requires careful preparation to avoid having problems

or failures. Therefore, this study aims to measure the degree of readiness of an Organization in the

implementation of KM (KM readiness), so that it can give recommendations to improve readiness in

implementing KM.

 

Model KM readiness compiled based on literature and previous relevant studies. The study was conducted

through a census of all employees Pusdatin using questionnaires. After the data is collected, the data were

analyzed using confirmatory factor analysis to ensure readiness KM models that have been prepared are

correctly and to get the variables are valid and reliable. Then, descriptive analysis is used to get an idea of

the level of readiness of the organization in the implementation of KM.

 

Confirmatory factor analysis results the factors used to measure KM readiness level in Pusdatin. The

analysis showed that the degree of readiness of Knowledge Management in Pusdatin at the high category.

This means that the organization has had sufficient capability, and therefore has matured readiness to

implement KM.</i>


